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LAMPIRAN 1

DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id -

Nomor : 3708/11.CO2.2/PL/2014. 10 Desember 2014.
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler

Garut,

4

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 271/F.MIPA-UNIGA/X1/2014 tanggal
24 November 2014 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun kersen yang dibawa

oleh Sdr. Furi Rafika Ulfah (NIM : 2404111029). adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas :  Dilleniidae

Bangsa : Malvales

Nama suku / familia . Elaeocarpaceae.

Nama jenis / species : Muntingia calabura L.

Sinonim

Nama umum : Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cerri, kersen, talok.(Indonesia).

Buku acuan

. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963. Flora
of Java. Volume Il. N.V. P.Noordhoff-Groningen,the
Netherlands. pp. 400- 401.

2. Ogata, Y. et al. ( Commite Members).1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia,
Jakarta. pp : 168-169.

. Verheij, E.W.M1992. Muntingia calabura L. In: Verheij, E.W.M.
& Coronel, R.E.(eds.) : Plant Resources of South East - Asia
No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor,

Indonesia. pp.: 223 — 225.

. Burkill,H. 1953. A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula. Goverment of The Straits Settlements and
Federated Malay States Millbank, London. pp.1504.

5. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii- XViii

w

-

Demikian yang kami sampaikan. Atas per hau;m»dawkeuasuma yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih. i

an Bidang Sumber Daya,

o /Dr. Endah Sulistyawalr.

""NIP 1969111919952001
Tembusan:

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.1 Hasil determinasi daun kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 2

TUMBUHAN UJI

Gambar 1VV.2 Tanaman kersen
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LAMPIRAN 3
PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA
Tabel 1V.1

Hasil Penapisan Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Kersen
(Muntingia calabura L.)

No. Pemeriksaan Y o
Simplisia Ekstrak
1 | Alkaloid - -
2 | Flavonoid + +
3 | Saponin + +
4 | Tannin + +
b Kuinon + +
6 | Steroid/triterpenoid + +

Keterangan : +

Terdeteksi adanya senyawa kKimia
Tidak terdeteksi adanya senyawa kimia

Tabel 1V.2
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Kersen
(Muntingia calabura L.)

No. Pemeriksaan Kadar (%)
1 Kadar air 6,00
2 Susut pengeringan 12,80
3 Kadar abu total 6,40
4 Kadar abu larut air 1,20
5 Kadar abu tidak larut asam 0,40
6 Kadar sari larut etanol 10,54
7 Kadar sari larut air 7,50
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LAMPIRAN 4

PENAMPANG LAMBUNG TIKUS YANG TELAH DIBEDAH
SEBELUM DIBERIKAN PENGOBATAN

Gambar V.3 Penampang lambung tikus normal

Menunjukkan
adanya tukak

Gambar V.4 Penampang lambung yang sudah diinduksi tukak dengan etanol
80%
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PENAMPANG LAMBUNG TIKUS YANG TELAH DIBEDAH
SETELAH DIBERIKAN PENGOBATAN

¥

Gambar IV.5 Penampang lambung yang sudah diberi sukralfat 1g/70kgbb

Erythema

Gambar V.6 Penampang lambung yang sudah diberi ekstrak etanol daun
kersen dosis 50mg/kgbb
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Gambar V.7 Penampang lambung yang sudah diberi ekstrak etanol daun
kersen dosis 100mg/kgbb

Menunjukkan
adanya tukak

Gambar 1.8 Penampang lambung yang sudah diberi ekstrak etanol daun
kersen dosis 200mg/kgbb
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LAMPIRAN 6

EKSTRAKSI DAUN KERSEN

100 gram serbuk

kering daun kersen

- (+) 1000 mL etanol 70%

- dimaserasi selama 3 x 24 jam

- disaring dengan kain flanel dan
kertas saring

A A4

Filtrat atau Residu
ekstrak encer

- (+) 500 mL etanol 70%

- dimaserasi selama 3 x 24 jam

- disaring dengan kain flanel dan
kertas saring

- ulangi 1 x 500 mL etanol 70%

v v

Filtrat atau ekstrak encer Residu

l Diuapkan atau dipekatkan

Ekstrak kental

Gambar 1V.9 Bagan pembuatan ekstrak daun kersen
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UJI EFEK ANTITUKAK LAMBUNG EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN

26 Tikus jantan galur Wistar

- Seleksi hewan uji
- Pengelompokan

Kelompok
normal

Diinduksi etanol 80% dosis
1mL/200 gbb 1 x pemberian

\4

Kelompok tukak lambung

\ 4

|

\4

Kelompok kontrol Keldmpok Kelompok
positif uji pembanding
v l l l
Diberi Suspensi Uji I, Uji I, Uji I, Suspensi
aquadest tragakan ekstrak ekstrak ekstrak sukralfat
1% daun daun daun 1g/ 70kgbb
kersen kersen kersen
50mg/ 100mg 200mg/
kgbb / kgbb kgbb
v

Dilakukan pembedahan, lalu diamati jumlah dan keparahan tukak

y

Data dianalisis secara statistik dengan metode ANOVA

Gambar 1V.10 Bagan pengujian efek antitukak lambung
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(LANJUTAN)

Tabel 1V.3

Keparahan Tukak

Keadaan Tukak Lambung Tikus Jantan Galur Wistar Berdasarkan Jumlah dan

Kelompok Perlakuan

Nomor Hewan

Skor Jumlah Tukak

Skor Keparahan

Tukak
1 4 5
2 5 )
Kelompok kontrol positif 3 4 5
4 5 5
5 5 5
Rata-rata 4,60 5,00
Selisih 0,55 0,00
UP 100
ul 19,60
1 1 1
2 1 1
Pembanding sukralfat 3 1 1
19/70kgbb
4 3 3
5 1 1
Rata-rata 1,40 1,40
Selisih 0,89 0,89
UP 20
ul 4,80
1 3 3
2 3 3
Ekstrak etanol daun kersen 3 3 4
50mg/kgbb
4 3 4
5 4 5
Rata-rata 3,20 3,80
Selisih 0,45 0,84
up 100
ul 17,00




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel 1V.3
(Lanjutan)
Kelompok Perlakuan Nomor Hewan | Skor Jumlah Tukak Skor_llfjkp;l:ahan
1 1 1
2 1 1
Ekstrak etanol daun kersen 3 1 1
100mg/kgbb
4 3 3
5 2 2
Rata-rata 1,60 1,60
Selisih 0,89 0,89
up 40
ul 7,20
1 3 3
2 4 4
Ekstrak etanol daun kersen 3 4 4
200mg/kgbb
4 5 5
5 4 5
Rata-rata 4,00 4,20
Selisih 0,71 0,84
UP 100
ul 18,20

Keterangan  : UP = Persen hewan yang terkena tukak dari kelompok hewan yang
sama
Ul = Indeks Tukak
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(LANJUTAN)

Tabel IV.4
Rata-rata Keadaan Tukak Lambung Tikus Jantan Galur Wistar Berdasarkan
Jumlah dan Keparahan Tukak

61

200mg/kgbb

Kelompok Jumlah Keparahan
b Tukak P Tukak P
Kelompok kontrol positif | 4,60 = 0,55 - 5,00 £ 0,00 -
Pembanding sukralfat N *
1g/70kgbb 1,40 £ 0,89* | 0,000 1,40 £ 0,89 0,000
Ekstrak etanol daun kersen 3,20+ 0,45% | 0,007 3,80 + 0,84* 0,032
50mg/kgbb
Ekstrak etanol daun kersen * -
100mg/kghb 1,60 £ 0,89* | 0,000 1,60 £0,89 0,000
Ekstrak etanol daun kersen 400071 | 0242 4,20 + 0,84 0,242

Keterangan  : (*) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol positif (p<0,05)
p = Nilai signifikan
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(LANJUTAN)

Tabel IV.5

62

Data Indeks Tukak (Ul) dan Rasio Protektif (RP) Ekstrak Etanol Daun Kersen
(Muntingia calabura L.) terhadap Tukak Lambung yang Diinduksi Etanol

200mg/kgbb

Kelompok Indeks Tukak (Ul) Rasio Protektif (RP)
Kelompok kontrol positif 19,60 0
Pembig;j;gagsgé(ralfat 4,80 7551
Ekstrak séﬁg;k%ablén kersen 17.00 13.27
Ekstrakl%tglgzllsggg kersen 7.20 63.27
Ekstrak etanol daun kersen 1820 714
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= e
N b

Indeks Tukak (Ul)
=
o

o N OB OO 0

Kontrol pembanding dosis | dosis 11 dosis 111
positif

Gambar 1V.11 Diagram batang indeks tukak setiap kelompok

Keterangan : Kontrol positif = Tragakan 1%
Pembanding = Sukralfat 1g9/70kgbb
Dosis | = Ekstrak etanol daun kersen 50mg/kgbb
Dosis Il = Ekstrak etanol daun kersen 100mg/kgbb
Dosis 11 = Ekstrak etanol daun kersen 200mg/kgbb
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80

70

60

50

40

30

Rasio Protektif (RP)

20

10

Kontrol pembanding dosis | dosis Il dosis 111
positif

Gambar V.12 Diagram batang rasio protektif (RP) setiap kelompok

Keterangan : Kontrol positif = Tragakan 1%
Pembanding = Sukralfat 1g9/70kgbb
Dosis | = Ekstrak etanol daun kersen 50mg/kgbb
Dosis Il = Ekstrak etanol daun kersen 100mg/kgbb
Dosis Il = Ekstrak etanol daun kersen 200mg/kgbb



